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ABSTRAK 

Laporan keuangan masih menjadi salah satu instrumen penting bagi para investor 

untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan tempat mereka akan menanamkan modal. 

Laporan keuangan harus disajikan sesuai dengan peraturan yang berlaku agar 

menjadi sebuah informasi yang relevan. Pihak manajemen selalu berharap bahwa 

laporan keuangan yang akan  diterbitkan menunjukan hasil yang baik sehingga dapat 

menarik investor untuk menanamkan modalnya. Praktik manipulasi terhadap laporan 

keuangan merupakan kegiatan untuk memanipulasi laporan keuangan agar terlihat 

sempurna dengan menunjukan hasil yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berapakah perusahaan sub sektor Building Construction periode 2017-

2018 yang termasuk dalam golongan manipulator dan non manipulator. Data dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi Saham 

Ok dan website resmi Bursa Efek Indonesia. Alat analisis yang digunakan yaitu 

Beneish M-Score Index Ratio. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat 30% 

dari total sampel di tahun 2017 dan 100% pada tahun 2018 termasuk dalam golongan 

manipulator dan 70% dari total sampel di tahun 2017 dan 0% pada tahun 2018 

termasuk dalam golongan non manipulator. 

Kata kunci: audit kecurangan, kecurangan laporan keuangan, deteksi kecurangan, 

Beneish M-Score, manipulator, non manipulator. 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menjadi 

instrumen penting dalam operasional 

perusahaan karena dapat mencerminkan 

kondisi perusahaan secara finansial. 

Pelaporan keuangan bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna 

laporan dalam rangka untuk membuat 

keputusan-keputusan ekonomi serta 

menunjukkan pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber-

sumber daya yang dipercayakan kepada 

mereka.  

Laporan keuangan harus di 

sajikan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku termasuk PABU (Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum) di mana 

di Indonesia diatur dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI).  

 Adanya benturan kepentingan 

antara pihak perusahaan dan investor 

sering kali menimbulkan adanya 

kegiatan memanipulasi laporan 

keuangan. Pemanipulasian laporan 

keuangan merupakan salah satu bentuk 

tindakan kecurangan atau fraud. Praktik 

kecurangan pada laporan keuangan 

bukan merupakan hal yang tabu bagi 

masyarakat. Kecurangan laporan 

keuangan merupakan tindakan 

manipulasi terhadap isi laporan 

keuangan dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan secara 

pribadi. Kecurangan laporan keuangan 

merupakan salah satu bagian dari tiga 

jenis kecurangan yang ada. berdasarkan 
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Report To The Nation Association of 

Certified Fraud Examiners (2016), 

terdapat tiga jenis kasus kecurangan 

yang menjadi perhatian global yaitu 

asset Misappropriation, Corruption dan 

Financial Statement Fraud, dimana 

Financial Statement Fraud merupakan 

jenis kecurangan yang memiliki 

dampak yang paling merugikan diantara 

jenis kecurangan lainnya. 

Beneish (1999) mengungkapkan 

perbedaan kuantitatif antara perusahaan 

publik yang melakukan manipulasi 

laporan keuangan dan perusahaan yang 

tidak melakukannya. Rasio-rasio 

Beneish yang digunakan untuk 

menggambarkan kecurangan laporan 

keuangan tersebut ialah Days Sales in 

Receivable Index (DSRI), Gross 

Margin Index (GMI), Asset Quality 

Index (AQI), Sales Growth Index 

(SGA), Depreciation Index (DEPI), 

Sales General and Administrative Index 

(SGA), Leverage Index (LVGI)  dan 

Total Accruals to Total Assets Index 

(TATA) (Astrid, 2016). 

Penelitian ini mencoba 

mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan (financial statement fraud) 

dengan menggunakan Beneish M-Score 

Index Ratio pada perusahaan sub sektor 

building construction. Pemilihan sub 

sektor building construction pada 

penelitian ini karena sektor ini dianggap 

berperan cukup penting bagi 

perekonomian suatu negara dan 

memiliki prospek yang cerah di masa 

yang akan datang dengan melihat 

perkembangan demografi yang terus 

bertambah, semakin banyaknya 

pembangunan jalan, infrastruktur, 

perumahan, apartemen, pusat 

perbelanjaan dan gedung-gedung 

perkantoran yang membuat investor 

tertarik untuk menginvestasikan 

modalnya sehingga prospek 

perdagangan saham diperkirakan akan 

terus meningkat. 

 

  

Laporan Keuangan 

Dalam konsep Statement Nomor 

1, FASB menggunakan istilah 

pelaporan keuangan, dan bukannya 

laporan keuangan. Dalam Kerangka 

Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan IAI dipakai istilah 

laporan keuangan. Pelaporan keuangan 

meliputi laporan keuangan dan cara-

cara lain untuk melaporkan informasi. 

Perbedaan antara pelaporan keuangan 

dan laporan keuangan ini timbul dari 

kegunaan masing-masing. Informasi 

keuangan tertentu akan lebih baik bila 

disajikan dalam laporan keuangan, 

tetapi informasi tertentu lainnya akan 

lebih baik bila dilaporkan dalam 

laporan lainnya. 

 

Teori Agensi  

Menurut Anthony dan 

Govindarajan (2005), teori keagenan 

adalah hubungan atau kontrak antara 

principal dan agent. Prinsip utama teori 

ini menyatakan adanya hubungan kerja 

antara pemberi wewenang (principal) 

yaitu investor/pemegang saham dengan 

penerima wewenang (agent) yaitu 

manajer. Setiap individu semata-mata 

termotivasi oleh kepentingan dirinya 

sendiri sehingga dapat menimbulkan 

konflik kepentingan antara kedua pihak.  

 

Kecurangan 

Association of Certified Fraud 

Examiners (2010) mendefinisikan fraud 

adalah penggunaan dari suatu 

kedudukan untuk memperkaya pribadi 

dengan cara penyalahgunaan yang 

dilakukan dengan sengaja terhadap 

penggunaan sumberdaya atau aset milik 

perusahaan. Kecurangan umumnya 

terjadi karena adanya tekanan untuk 

melakukan penyelewengan atau 

dorongan untuk memanfaatkan 

kesempatan yang ada danadanya 

pembenaran (diterima secara umum) 

terhadap tindakan tersebut (Alison, 

2004). 
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Kecurangan Laporan Keuangan 

Organisasi profesional 

pemeriksaan atas kecurangan The 

Association of Fraud Examiners 

(ACFE) mendefinisikan kecurangan 

laporan keuangan merupakan tindakan 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen dalam bentuk salah saji 

laporan keuangan yang sifatnya 

material sehingga dapat menyesatkan 

investor dalam memberikan keputusan 

ekonomi. 

 

Perusahaan Manipulator 

Perusahaan manipulator adalah 

perusahaan yang terindikasi melakukan 

kecurangan pada penyusunan laporan 

keuangannya. Tidak hanya over 

statement yang dapat merugikan pihak-

pihak terkait, penyajian laporan 

keuangan yang under statement juga 

sama meruikannya. Salah satu kerugian 

untuk pemerintah adalah mengenai 

pajak. Tapi under statemnet akan 

berdampak pula pada investor yang 

akan  menanamkan modalnya. 

 

Perusahaan Non Manipulator 

Perusahaan non manipulator 

adalah perusahaan yang tidak 

terindikasi melakukan kecurangan 

dalam penyusunan laporan 

keuangannya. Dengan kata lain 

perusahaan non manipulator 

menyajikan laporan keuangan sesuai 

dengan keadaan perusahaan pada saat 

itu. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak bermaksud untuk 

menipu para pemakai laporan 

keuangan. 

  

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan sub sektor building 

construction di sektor property, real 

estate, dan building construction yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2017-2018. 

 

Populasi dan Prosedur Penentuan 

Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan building 

construction pada sektor property, real 

estate, dan building construction yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2017-2018. Jumlah 

populasi untuk sampel yaitu sebanyak 

16 perusahaan yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 

2017-2018. 

Penentuan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara 

purposive sampling, dimana penulis 

menentukan kriteria tertentu dalam 

pemilihan sampel. Kriteria dalam 

penentuan sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan sub sektor building 

construction pada sektor property, real 

estate, dan building construction yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2017-2018. 

2. Perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan pada website BEI per 

31 Desember 2017 dan 31 Desember 

2018 selama periode 2017-2018. 

3. Perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan secara lengkap mengenai 

informasi yang digunakan dalam 

perhitungan. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah data sekunder 

kuantitatif. Data tersebut diperoleh 

melalui situs Bursa Efek Indonesia 

(http://www.idx.co.id) dan situs Saham 

Ok (http://www.sahamok.com).
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menghitung Ratio Index 

Tabel 6. 

Hasil Perhitungan Ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   Sumber: Data Diolah 

 

Menghitung Nilai M-Score 

Tabel  7. 

Hasil Perhitungan Nilai M-Score 

Sumber: Data Diolah 
 

Analisis Hasil 

Perusahaan Manipulator 

Dari hasil pembahasan menunjukan 

bahwa dari 10 sampel perusahaan pada 

tahun 2017 terdapat 3 atau sebesar 30% 

yang tergolong dalam perusahaan 

manipulator yaitu perusahaan yang 

diantaranya ADHI, WIKA, dan WEGE.  

Indikator yang mendominasi 

perusahaan termasuk dalam golongan 

manipulator meliputi indeks AQI, 

memiliki batas nilai m-score lebih besar 

dari -2,22, perusahaan tersebut dan SGI 

yang memiliki kecenderungan positif 

terhadap manipulator. 

Sedangkan pada tahun 2018 dari 10 

sampel perusahaan terdapat 10 atau 

sebesar 100% perusahaan yang 

tergolong dalam perusahaan 

manipulator, yaitu seluruh perusahaan 

dalam sampel menunjukan hasil bahwa 

perusahaan tersebut memiliki batas nilai 

m-score lebih besar dari -2,22 yang 

tergolong dalam perusahaan 

manipulator. Indikator yang 

mendominasi perusahaan termasuk 

dalam golongan manipulator meliputi 

indeks GMI, SGI, LVGI dan TATA 

yang memiliki kecenderungan positif 

terhadap manipulator. 

 

Perusahaan Non Manipulator 

Dari hasil pembahasan 

menunjukan bahwa dari 10 sampel 

perusahaan pada tahun 2017 terdapat 7 

atau sebesar 70% yang tergolong dalam 

perusahaan non manipulator yaitu 

perusahaan yang memiliki batas nilai 

m-score lebih kecil dari -2,22, yaitu 

perusahaan ACST, NRCA, SSIA, 

TOTL, WIKA, IDPR dan PBSA. 

Sedangkan pada tahun 2018 dari 10 

sampel perusahaan tidak terdapat satu 

pun perusahaan yang tergolong dalam 

perusahaan non manipulator. 
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Menggolongkan Perusahaan 

Tabel 8. 

Hasil Penggolongan Perusahaan 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perusahaan yang tergolong dalam 

perusahaan manipulator pada tahun 

2017 yang memiliki batas nilai m-

score lebih besar dari -2,22 sebanyak 

3 perusahaan atau 30% dari 10 

sampel perusahaan sub sektor 

Building Construction tahun 2017-

2018. Perusahaan tersebut yaitu 

ADHI, WIKA dan WEGE. 

Sedangkan pada tahun 2018 jumlah 

perusahaan yang tergolong dalam 

manipulator yang memiliki batas 

nilai m-score lebih besar dari -2,22 

sebanyak 10 perusahaan atau 100% 

dari 10 sampel perusahaan sub 

sektor Building Construction tahun 

2017-2018. Perusahaan tersebut 

yaitu ACST, ADHI, NRCA, SSIA, 

TOTL, WIKA, WSKT, IDPR, 

PBSA, dan WEGE. 

2. Perusahaan yang tergolong dalam 

perusahaan non manipulator pada 

tahun 2017 yang memiliki batas nilai 

m-score lebih kecil dari -2,22 

sebanyak 7 perusahaan atau 70% 

dari 10 sampel perusahaan sub 

sektor Building Construction tahun 

2017-2018. Perusahaan tersebut 

yaitu ACST, NRCA, SSIA, TOTL, 

WSKT, IDPR, dan PBSA. 

Sedangkan pada tahun 2018 tidak 

terdapat perusahaan dari 10 

perusahaan sub sektor Building 

Construction tahun 2017-2018 yang 

tergolong perusahaan non 

manipulator. 

Dari pembahasan bab 

sebelumnya, saran yang bisa diberikan 

terkait dengan penelitian ini meliputi: 

1. Membangun komunikasi dan 

hubungan yang baik antar pihak di 

dalam perusahaan dapat mengurangi 

terjadinya benturan kepentingan 

yang berakibat pada terjadinya 

kecurangan terutama kecurangan 

pada laporan keuangan. 

2. Memiliki sikap kehati-hatian dan 

bijak untuk para investor dan 

kreditur dalam melihat informasi 

perusahaan yang akan ditanamkan 

modal.  

3. Dalam penelitian selanjutnya 

sebaiknya memakai objek penelitian 

yang berbeda dan periode yang 

berbeda agar mengetahui hasil dari 

objek lain selain objek pada 

penelitian ini. 
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